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ABSTRAK

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT PADA TANAMAN KARET
MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR BERBASIS
ANDROID

Oleh
ARIF PEBRIANSYAH

Karet merupakan komoditas perkebunan yang penting sebagai sumber penghasilan,
lapangan kerja, dan peluang devisa, sebagai mesin perkembangan ekonomi di
sentra-sentra baru di lingkungan perkebunan karet. Penyakit tanaman karet
umumnya menyebabkan kerugian ekonomi bagi perkebunan karet. Kurangnya
pengetahuan petani untuk mengendalikan penyakit tanaman karet dapat
mengakibatkan kerugian dan pada akhirnya menurunkan pendapatan petani. Oleh
karena itu, perlu dibangun sistem yang dapat mendiagnosis penyakit seperti seorang
ahli atau pakar. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah metode certainty
factor yang digunakan untuk membuktikan apakah suatu fakta pasti atau tidak pasti.
Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis ketidakpastian.
Setelah itu dilakukannya uji validitas sistem yang bertujuan untuk menguji
kemampuan sistem pakar dalam mengidentifikasi penyakit. Berdasarkan hasil
pengujian terdapatlah nilai penyakit tertinggi yaitu penyakit alur sadap dengan
persentase penyakit 94,96%, sedangkan untuk persentase penyakit terendah yaitu
penyakit jamur akar merah dengan persentase 79%, dengan hasil uji rata-rata diatas
75% sehingga diperoleh kesimpulan bahwa sistem dapat mendiagnosis penyakit
tanaman karet dengan baik sesuai dengan hasil diagnosis yang diperoleh.

Kata Kunci: Karet; Sistem Pakar; Certainty Factor.



ABSTRACT

EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING DISEASES IN RUBBER PLANTS
USING THE ANDROID BASED CERTAINTY FACTOR METHOD

By
ARIF PEBRIANSYAH

Rubber is an important plantation commodity as a source of income, employment
and foreign exchange opportunities, as an engine of economic development in new
centers within the rubber plantation environment. Rubber plant diseases generally
cause economic losses to rubber plantations. Lack of knowledge of farmers to
control rubber plant diseases can result in losses and ultimately reduce farmers'
income. Therefore, it is necessary to build a system that can diagnose diseases like
an expert or an expert. The method used in this system is the certainty factor method
which is used to prove whether a fact is certain or uncertain. This method is very
suitable for expert systems that diagnose uncertainty. After that, a system validity
test is carried out which aims to test the ability of the expert system to identify
diseases. Based on the test results, the highest disease score was tapping groove
disease with a disease percentage of 94.96%, while the lowest disease percentage
was red root fungus disease with a percentage of 79%, with an average test result
above 75% so that it was concluded that the system can diagnose rubber plant
diseases well in accordance with the results of the diagnosis obtained.

Keywords: Rubber; Expert System; Certainty Factor.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi komputer merupakan teknologi yang saat ini perkembangan
teknologinya sangat maju. Seiring berkembangnya, teknologi komputer bisa
berfungsi untuk membantu beberapa orang dengan berbagai jenis pekerjaan.
Teknologi komputer sering digunakan untuk memecahkan masalah yang sulit
bagi manusia, contohnya mendiagnosis kesehatan tanaman seperti pohon
karet. Sistem pakar ialah aplikasi yang biasa dipakai untuk kebutuhan yang
berhubungan dengan sistem cerdas.

Karet merupakan komoditas perkebunan yang penting sebagai sumber
pendapatan, lapangan kerja, dan peluang devisa, sebagai mesin
perkembangan ekonomi di sentra-sentra baru di lingkungan perkebunan karet,
dan sebagai sarana perlindungan lingkungan serta sumber daya hayati. Namun
demikian, Indonesia dengan luas lahan yang luas masih menghadapi beberapa
kendala seperti produktivitas yang rendah, terutama karet skala kecil yang
merupakan mayoritas luas produksi karet negara (91%), selain itu produk
olahan yang masih terbatas dan didominasi oleh karet remah (crumb rubber).
Rendahnya produktivitas di perkebunan karet rakyat dipengaruhi oleh
banyaknya petak yang sudah tua, rusak dan tidak produktif, penggunaan benih
bukan klon unggul , dan kondisi kebun seperti hutan maka perlu upaya
pengendalian penyakit tanaman karet dan percepatan peremajaan karet
(Zainab, 2017).

Secara umum kerugian ekonomi dari kerusakan yang disebabkan oleh

penyakit tanaman karet lebih besar daripada yang disebabkan oleh hama.



Selain kerusakan yang diakibatkan penyakit, kerugian lainnya ialah besarnya
biaya yang harus dikeluarkan untuk mengatasinya. Upaya pencegahan
memerlukan uji tuntas dan pemantauan dini yang berkelanjutan (Damanik,

Syakir, Tasma, dan Siswanto, 2010).

Penyakit karet umum menyebabkan kerugian ekonomi bagi perkebunan karet.
Kerugian yang disebabkan tidak hanya kehilangan hasil karena kerusakan
tanaman, tetapi juga biaya penanggulangannya. Tindakan pengendalian
secara terpadu harus diterapkan untuk meminimalkan kerugian akibat
penyakit. Banyak jenis penyakit yangg mengganggu perkebunan karet.
Penyakit tanaman karet yang sering ditemukan di perkebunan antara lain
penyakit akar putih, busuk, jamur upas, dan sebagainya (Zainab, 2017).

Kurangnya pengetahuan petani untuk mengendalikan penyakit tanaman karet
dapat mengakibatkan kerugian dan pada akhirnya menurunkan pendapatan
petani. Namun, seiring kemajuan teknologi dalam banyak aspek kehidupan
saat ini, pengembang teknologi mengembangkan aplikasi baru yang membuat
informasi lebih mudah tersedia bagi orang-orang. Oleh karena itu, kita perlu
membangun alat atau sistem praktis yang dapat mendiagnosis penyakit seperti
seorang ahli atau pakar. Berdasarkan hal tersebut diatas maka di usulkan judul
”Sistem pakar diagnosis penyakit pada tanaman karet menggunakan metode
certainty factor berbasis android” yang nantinya akan membantu pengguna

dalam mengambil keputusan tentang penyakit pada tanaman karet.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini ialah : “Bagaimana cara mendiagnosis penyakit pada

tanaman karet?”



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sistem ini mendiagnosis 9 penyakit dan 31 gejala pada tanaman karet.
2. Sistem ini menggunakan metode certainty factor.
3. Sistem pakar yang dibangun berbasis android.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah membuat suatu aplikasi sistem pakar diagnosis

penyakit pada tanaman karet dengan menggunakan metode certainty factor

berbasis android.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah membantu petani dan pemerhati tanaman

karet dalam mendiagnosis penyakit tanaman karet tanpa perlu menggunakan

pakar atau ahli.



2.1

2.2

1. TINJAUAN PUSTAKA

Aplikasi

Aplikasi merupakan salah satu program yang dipakai untuk melaksanankan
suatu fungsi bagi pemakai jasa aplikasi serta penggunan aplikasi lain yang
dapat dipakai oleh suatu target yang akan dicapai. Menurut kamus komputer
eksekutif, aplikasi berarti memecahkan masalah memakai salah satu teknik
pemrosesan data aplikasi, biasanya berdasarkan tujuan atau perhitungan yang

diharapkan atau pemrosesan data yang diharapkan (Juansyah, 2015).

Sistem Pakar (Expert System)

Sistem pakar ialah bagian dari kecerdasan buatan dimana pengetahuan dan
pengalaman merupakan masukan dari beberapa ahli dalam bidang pengetahuan
tertentu hingga siapapun dapat menggunakannya untuk memecahkan jenis

masalah tertentu (Yuvidarmayunata, 2018).

Kecerdasan buatan ialah bagian dari ilmu komputer yang memungkinkan
mesin bekerja layaknya manusia. Ketika komputer pertama kali diciptakan,
komputer hanya berfungsi sebagai alat komputasi saja. Namun, seiring dengan
berjalannya waktu, maka peran komputer semakin dominan dalam kehidupan
manusia. Komputer tidak lagi digunakan sebagai alat komputasi, tetapi
diharapkan mampu untuk melakukan apa yang dapat dilakukan oleh manusia
(Putra, 2017).

Sistem pakar adalah pengembangan kecerdasan buatan yang menggabungkan
pengetahuan dan pengambilan data untuk memecahkan masalah yang biasanya

membutuhkan keahlian manusia (Yusman dan Efendi, 2017)



2.3

2.4

Diagnosis

Diagnosis merupakan suatu cara untuk menganalissis suatu kelaian dengan
melihat gejala — gejala yang timbul dari gejala — gejala tersebut terhadap faktor
— faktor yang menghasilkan terjadinya gangguan. Diagnosis ialah identifikasi
kondisi yang dapatt dinilai dengan melakukan tes pemeriksaan fisik yang dapat
dibantu dengan program komputer yang dirancang untuk meningkatkan proses

pengambilan keputusan (Zainab, 2017).

Certainty Factor

Faktor kepastian ialah bentuk metrik yang biasa dipakai pada sistem pakar dan
merupakan cara untuk membuktikan apakah suatu faktaa pasti atau tidak pasti.
Teknik ini sangat baik untuk sistem pakar yang mendiagnosis ketidakpastian
(Rachman dan Mukminin, 2018).

Metode inipun diperkenalkan oleh Shortlife Buchanan pada tahun 1970-an. Dia
memakai metode ini untuk mendiagnosis dan mengobati meningitis dan infeksi
darah. Tim yang mengembangkan metode ini menemukan bahwa dokter sering
menggunakan istilah seperti “mungkin” dan “hampir pasti” untuk menganalisis
informasi. Untuk mengekspresikan kepercayaan, kami menggunakan nilai
yang disebut koefisien kepercayaan (CF) untuk mengasumsikan kepercayaan
seorang ahli dalam data. Berikut merupakan formula dasar dari :

CF [H,E] = MB [H.E] - MD [H.E].. (1)

Keterangan :

CF [H,E] = Certainty Factor (faktor pastian) dalam hipotesis yang dipengaruhi
oleh fakta.

MB = Measure of Belief (tahap keyakinan), ialah ukuran kenaikan dari
kepercayaan hipotesis dipengaruhi oleh fakta.

MD = Measure of Disbelief (tahap tidak keyakinan), ialah keyakinan dari
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ketidakpercayaan hipotesis dipengaruhi fakta.

E = Evidence (fakta) ialah fakta atau gejala yang mendukung hipotesis. Seperti
gejala penyakit.

H = Hipotesis (Dugaan) ialah hasil yang didapat dari beberapa gejala. Seperti
penyakit.

Adapun macam kombinasi certainty factor terhadap premis tertentu :
Certainty factor dengan satu premis.

CF[H,E] = CF[E] * CFJrule] = CF[user] * CF[pakar]...(2)

Certainty factor dengan kesimpulan yang serupa. CF[A " B]
Min(CF[a],CF[b]) * CFJrule]....(3) CF[A v B] = Max(CF[a],CF[b]) *
CF[rule]....(4)

Certainty factor dengan kesimpulan yang serupa. CFgabungan[CF1, CF2]
CF1+CF2* (1-CF1)....(5)

Kelebihan dari metode ini ialah bagus dipakai pada sistem pakar yang

menghitung hal-hal tertentu atau tidak pasti seperti diagnosis penyakit, dan
perhitungan metode ini berlaku untuk satu hitungan, sehingga hanya dua data

yang dapat diproses dan akurasi tetap terjaga (Halim dan Hansun, 2016).

Tanaman Karet

Karet mengandung polimer hidrokarbon yang ditemukan dalam lateks berbagai
spesies tanaman. Dalam perdagangan internasional sumber utama produksi
karet ialah Para atau Hevea brasiliensis (Euphorbiaceae). Beberapa tanaman
lain juga menghasilkan getah lateks yang sifat nya agak berbeda dengan karet,
seperti anggota suku ara-araan seperti sawo-sawoan, beringin seperti getah
perca serta sawo manila, anggota famili Euphorbiaceae lainnya, serta

dandelion.

Selama perang dunia kedua, sumber-sumber ini digunakan untuk mengisi
kekosongan pasokan karet dari para. Sekarang, getah perca (gutta percha)

digunakan dalam pengobatan, sedangkan lateks sawo manila biasa dipakai
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untuk permen Karet (chicle). Karet industri kini diproduksi secara sintetis dan

dapat menjadi pesaing dalam industri karet.

Penyakit karet sering menimbulkan kerugian ekonomi bagi perkebunan karet.
Kerugian yang ditimbulkan tidak hanya kehilangan hasil karena kerusakan
tanaman, tetapi juga biaya penanggulangannya. langkah-langkah pengelolaan
yang terintegrasi dan efisien harus diterapkan untuk meminimalkan kerugian
akibat penyakit. Lebih dari 25 penyakit merugikan perkebunan karet. Penyakit
dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai kerusakan ekonomi yang
ditimbulkannya (Zainab, 2017).

Penyakit Tanaman Karet

Layaknya kebanyakan tanaman perkebunan, karet dapat terkena berbagai
penyakit yang disebabkan oleh jamur, bakteri, dan sebagainya. Penyakit ini
dapat menyebabkan kerugian bagi industri perkebunan karet. Namun,
pengetahuan petani karet tentang cara mengenali gejala penyakit pada tanaman
karet masih terbatas sehingga dapat menurunkan produksi getah Kkaret
(Hendrawan, dkk, 2020).

2.6.1 Penyakit Akar Putih (Rigidoporus microporus)
Penyakit akar putih dapat merusak bagian akar tumbuhan, miselia jamur
membentuk benang berwarna putih yang menempel kuat dan sulit
dihilangkan yang dapat dilihat pada bagian akar (Gambar 1). Akar
tumbuhan yang terkena penyakit akan menjadi lunak, membusuk, serta

berwarna cokelat.



Gambar 1 Penyakit Akar Putih Pada Tanaman Karet
(Resti, 2019).

Jamur penyebab penyakit ini ialah Rigidoporus lignosus yang menbentuk
badan buah seperti topi pada tunggul tanaman, akar, dan pangkal batang.
Tubuh buah jamur ini berwarna kuning-oranye dan memiliki lubang-
lubang kecil di bagian bawah tempat spsora berada. Seiring
bertambahnya usia, tubuh buah menjadi kering dan berwarna coklat.
Gejala lain penyakit akar putih termasuk albinisme daun dengan tepi
terlipat ke dalam. Daun kemudian rontok dan ujung cabang mati. Dalam
upaya untuk melindungi dirinya sendri, tumbuhan yang sakit
mengembangkan daun, bunga dan buah sebelum waktunya. Dengan
memeriksa tajuk dan akar dengan mulsa, anda dapat mengidentifikasi
kerusakan pohon karet oleh jamur akar putih. Akar putih merupakan
penyakit berbahaya mengingat akibat yang ditimbulkan. Prevalensei
penyakit ini paling tinggi pada tanaman muda antara usia 2 sampai 4
tahun, tetapi dapat menyerang tanaman berusia 6 tahun. Onset pada usia
3 tahun dapat menyebabkan kematian dalam watku 6 bulan setelah
infeksi, dan pada usia 6 tahun setelah onset 1 tahun. Infeksi penyakit akar
putih terjadi ketika akar yang sehat bersentuhan dengan sisa-sisa akar
tanaman tua yang mengandung spora jamur ini. Penyebaran dapat
dilakukan dengan bantuan angin yang meniupkan spora tersebut. Spora
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yang jatuh pada tunggul atau sisa tumbuhan yang mati membentuk

koloni.
Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Sisa residu akar wajib dibakar atau dihilangkan.

2. Menanam flora kacang — kacangan buat epilog tanah.

3. Menanam bibit flora yang bagus.

4. Tanaman yang kurang baik melindungi akar dengan menggali
lubang sekitar 30 cm di sekitar akar untuk membuka tanah leher
akar. Kedalaman lubang tergantung pada tingkat serangan jamur,
benang jamur dikikis dari akarnya. Potong atau hancurkan akar yang
rusak parah dan oleskan 5% lzal ke seluruh akar yang rusak.
Kemudian diberi Root Protectant. Setelah luka mengering, akarnya

ditutup kembali dengan tanah (Harminsyah, 2013).

Penyakit Lapuk Cabang dan Batang Fusarium

Penyakit lapuk batang disebabkan oleh Fusarium sp (Gambar 2).
Penyakit ini memiliki implikasi penting pada pembibitan karet karena
merusak kantong plastik dan benih di sekitarnya, menyebabkan kerugian

besar.
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nnamed Road, Rejomulyo, Kec. Jati Agung, Kabupaten
ampung Selatan, Lampung 35365, Indonesia
at -5.276975°

(Dokumen Pribadi, 2022)

Selain itu, patogen juga dapat mempengaruhi tanaman di sekitarnya.
Penyakit ini merusak kulit cabang dan batang, mencegah tanaman

ditebang.
Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Pengecekan tumbuhan secara terpola terutama yang pernah
terjangkit penyakitt perlu buat mengetahui agresi awal penyakit.

2. Mencegah masuknya serangga dengan cara mengupas dan menutup
bagian kulit yang busuk.

3. Cabang, batang, atau tumbuhan yang mangkat dikumpulkan serta

dibakar buat menghilangkan infeksi.
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4. Intensitas sadap diturunkan dan stimulan tidak boleh dalam pohon —

pohon yang terjangkit penyakit hingga tumbuhan pulih.

2.6.3 Penyakit Jamur Upas (Corticium salmonicolor)
Penyakit jamur upas diakibatkan oleh jamur Coritium Salmonicolor,
yang mengalami empat tahap perkembangan. tingkat pertama, atau
sering disebut tingkat jaring laba-laba, ialah terbentuknya lapisan putih

tipis pada permukaan kulit.

Gambar 3 Penyakit Jamur Upas
(Resti, 2019).

Tingkat selanjutnya akan berkembang membentuk kumpulan benang
jamur, biasa disebut dengan tingkat bongkol. Pada tingkat tiga atau
tingkat kortisium, membentuk lapisan kerak berwarna merah kemudaan.
tingkat terakhir atau tingkat nekator ialah terbentuknya lapisan tebal
berwarna merah tua. Penyakit ini menyerang percabangan atau batang
tumbuhan, hingga cabang serta tajuk mudah patah. Gejala penyakit ini
merupakan munculnya benang-benang berwarna putih mirip sutra di
pangkal atau bagian atas percabangan. Saat mereka berkembang, filamen
menbentuk lapisan kerak merah yang akhirnya tumbuh menjadi lapisan
tebal berwarna merah tua. Seiring waktu, kulit tumbuhan yang terinfeksi
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membusuk, menghitam, mengering dan mengelupas. Bagian kayu di
bawah epidermis rusak dan menggelap. Dengan serangan yang lebih
kuat, mahkota bercabang menghilang dan mudah dipatahkan oleh angin
(Gambar 3).

Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Mengatur jeda tumbuhan supaya tidak terlalu dekat dengan cara
menjaga kelembapan tanah supaya tidak terlalu tinggi.

2. Memberikan fungisida Fylomak 90 0,5%, Calixin MR, Dowco 262,
atau bubur bordo dalam bagian yang terjangkit 30 cm ke atas serta
di bawahnya.

3. Apabila pelumasan bereaksi tidak cepat maka dilakukan
penyemprotan menggunakan fungisida yang sama (Harminsyah,
2013).

Penyakit Jamur Akar Merah (Ganoderma Philippii)

Penyakit akar merah sering menginfeksi tumbuhan dewasa atau bahkan
yang tua. Gejala berdasarkan agresi penyakit ialah terjadinya perubahan
rona daun berdasarkan warna hijau ke hijau pucat, menguning, dan

akhirrnya berguguran.
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Gambar 4 Penyakit Jamur Akar merah (Resti, 2019).

Ketika tanah dikeluarkan dari akar tanaman yang sakit, mereka disebut
akar merah karena miselium merah muda hingga merah tua dapat terlihat
pada akar (Gambar 4). Miselium menempel sangat erat, mengikat
partikel tanah bersama-sama dan menjadi seperti kerak. Ketika
dikeringkan, miselium berubah menjadi putih, tetapi ketika dibasahi
dengan air, berubah menjadi merah lagi. Infeksi terjadi ketika akar
tumbuhan yang sehat bersentuhan dengan akar tumbuhan yang sakit atau
akar yang memiliki spora jamur penyebab penyakitnya. Infeksi juga
terjadi ketika spora tertiup angin ke leher akar.

Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Membuang ataupun membakar sisa akar dan tunggul yang ada di
daerah yang dipenuhi dengan jamur.

2. Tanam kacang-kacanagan sebagai penutup tanah.

3. Tanam bibit tumbuhan yang sehat.

4. Pemberatasan dengan fungisida yang terdiri dari campuran bahan
kimia cyproconazale, hexaconazole, dan triadimefon (Harminsyah,
2013).



14

2.6.5 Penyakit Kekeringan Alur Sadap (Brown Blast)
Penyakit brown blast tidak diakibatkan oleh infeksi mikro organisme,

tetapi oleh terlalu seringnya melakukan penyadapan, terutama dalam

kombinasi dengan penggunaan stimulan lateks (Gambar 5).
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Kecamatan Jati Agung, Lampung, Indonesia
JI. Rasman Mulya, Karang Anyar, Kec. Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan, Lampung 35385, Indonesia
Lat -5.276904°
Long 105.300215°
03/01/22 11:31 AM
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Gambar 5 Penyakit Brown Blast
(Dokumen Pribadi, 2022)

Penyakit inipun sering merusak tumbuhan yang sangat subur, berasal dari
biji, dan tumbuhan yang sedang menbentuk daun baru. Setelah beberapa
pekan, seluruh alur sadap akan mengering dan lateks tidak akan keluar
lagi. Daerah yang kering berubah warna menjadi cokelat karena
terbentuknya getah. Kulitnya retak, batangnya membengkak dan
menonjol. Penyakit ini berbahaya karena dapat menurunkan produktifitas
lateks secara signifikan karena alur sadap mengering dan lateks tidak
dapat mengalir lagi. Penyakit ini tidak mematikan serta tidak
menginfeksi tanaman lain, tetapi dapat menyebar ke kulit tanaman yang
sama umurnya. Untuk mendeteksi penyakit ini sejak dini, tanaman harus

diperiksa setiap hari.
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Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Hindari penyadapan yang sering dilakukan.

2. Alur dibuat apabila beberapa alur sadap tidak mengeluarkan getah dan
berwarna coklat untuk mencegah penyebaran penyakit pada orang
yang sehat.

3. Ketika kulit tidak lagi dapat disadap, pohon akan beristirahat sampai
pulih (Harminsyah, 2013).

2.6.6 Penyakit Bidang Sadap (Mouldy Rot)

Penyebab penyakit mouldy rot ialah jamur Ceratocystis jimbriata, yang
memiliki miselium yang membentuk lapisan abu — abu pada daerah yang
terkena (Gambar 6). Spora terbentuk pada bagian tumbuhan yang sakit
dan dapat bertahan dalam janka waktu yang lama, bahkan di musim
kemarau. Akibat penyakit ini sarat dengan kanker garis yang
menyebabkan cedera pada bidang perkusi sehingga penyembuhan kulit
terhambat. Bahkan, terkadang bidang sadap rusak dan tidak dapat
disadap lagi. Penyakit ini sering menyebar pada musim hujan, terutama
di daerah yang lembab.
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Gambar 6 Penyakit Mouldy Rot
(Dokumen Pribadi, 2022)

Pemicu penyakit ini ialah berada terlalu dekat dengan tanah. Spora yang
tertiup oleh angin dapat menularkan penyakit, sehingga tersebar luas.
Penularan juga dapat terjadi melalui pisau sadap yang dipakai untuk

menyadap tumbuhan yang sakit.

Gejala serangan penyakitnya dipicu dengan kemunculan selaput tipis
berwarna putih di bidang sadap di dekat alur sadap. Saat berkembang,
selaput tersebut membentuk lapisan mirip beludru berwarna kelabu
sejajar dengan alur sadap. Bintik — bintik berwama cokelat atau hitam
akan terlihat bila lapisan ini dikerok. Kerusakan ini akan melebar ke
kambium serta bagian kayu. Bagian yang sakit menbusuk dan berwama
gelap kecoklatan dapat dikategorikan serangan yang sudah parah. Bekas
kerusakannya akan menbentuk cekungan yang warnanya hitam melilit
sejajar alur sadap.

Pengendalian
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Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Mengatur jarak tanam agar tidak terlalu dekat supaya menjaga
kelembapan tanah agar tidak terlalu tinggi.

2. Memotong tumbuhan penutup yang tumbuh terlalu banyak dan
menghilangkan gulma untuk mengurangi kelembapan di kebun.

3. Pemupukan terjadi pada jumlah dan waktu yang tepat.

4. Penyadapan harus jarang dilakukan. Jika perlu, dihentikan sebelum

pemulihan (Harminsyah, 2013).

2.6.7 Penyakit Gugur Daun Corynespora
Penyebab penyakit gugur daun ialah jamur Corynespora casssiicola
dengan hifa berwarna hitam gelap yang tidak terlihat jelas dipermukaan
daun. Jamur ini memiliki inang yang banyak, seperti akasia, singkong,

pepaya, dan angsana (Gambar 7).

Kecamatan Jati Agung, Lampung, Indonesia
", Unnamed Road, Rejomulyo, Kec. Jati Agung, Kabupaten

Lampung Selatan, Lampung 35365, Indonesia
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Gambar 7 Penyakit Gugur daun
(Dokumen Pribadi, 2022)
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Pada awalnya penyakit ini di ketahui terjangkit diperkebunan karet pada
tahun 1960 di Malaysia. Penyakit ini menyebar ke india pada 1671 di
Malaysia dan merusak perkebunan karet pada tahun 1969 di Nigeria.
Penyakit ini masuk ke Sumatra Utara pada tahun 1980, ke Jawa Tengah
pada tahun 1982, dan ke Jawa Barat pada tahun 1984. Penyebarannya
penyakit ini melewati spora yang terbaawa oleh angin. Meskipun
serangannya bisa dikatakan kurang cepat, penyakit ini dianggap sebagai
salah satu penyakit yang berbahaya. Gejala serangan penyakit ini terlihat
dari daun muda yang bebercak hitam seperti pucat, ujungnya mati, lemas,
menyirip, dan akhirnya menggulung. Serangan pada daun tua juga
memperlihatkan gejala berbercak menyirip dan hitam. Bercak ini akan
meluas sejajar urat daun dan kadang-kadang tidak beraturan. Pusat
berrcak berwama, kering, dan berlubang. Daun - daun tersebut menjadi
cokelat kemerahan dan akhirnya gugur. Pengendalian penyakit ini dapat
dilakukan dengan cara memakai fungisida Mankozeb dan Tridemorf
dengan dosis dan interval yang sesuai, terutama untuk tumbuhan yang
belum disadap. Sementara itu, untuk tumbuhan yang telah disadap dan
tingginya lebih dari 8 meter sebaiknya dilakukan pengabutan
menggunakan Tridemorf atau Calixin 750 dengan dosis 500 ml/hektar,
seminggu sekali selama 3 sampai 4 minggu (Damanik, Syakir, Tasma, &
Siswanto, 2010 )

Pengendalian

Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Jangan menanam klon yang rawan defoliasi di dataran tinggi atau
hujan lebat seperti GT1, AVROS 427, dan AVROS 1734.

2. Jangan terlalu membasahi benih.

3. Pupuk tumbuhan diberikan sebelum daun baru terbentuk agar
tumbuhan lebih tahan terhadap serangan jamur.

4. Daun muda di persemaian disemprot dengan fungisida kimia.
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2.6.8 Penyakit Busuk Pangkal Batang
Penyebabnya ialah jamur Botrydiplodia theobromae. Kemunculan
penyakit busuk pangkal batang disebabkan oleh kondisi tumbuhan yang
kurang baik akibat kurangnya air karena kemarau yang lama atau

tumbuhan terluka oleh alat - alat perkebunan.

Gambar 8 Penyakit Busuk Pangkal Batang
(Suriani , 2020)

Badan buah menghasilkan spora yang banyak terutama pada kulit batang
yang terserang. Pada kelembapan tinggi dan suhu udara rendah spora
cendawan akan berkembang.

Pengendalian
Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Tumbuhan yang tahap serangannya dibawah tingkat kerusakan
lanjut harus diberikan fungisida.

2. Pemberian pupuk sesuai dengan dosis dan waktunya (Harminsyah,
2013).

2.6.9 Penyakit Kanker Bercak

Penyebabnya ialah cendawan Phytophthora palmivora. cendawan ini
mempunyai benang- benang hifa berwarna putih yang kurang terlihat
jelas bila dilihat langsung. Spora yang dapat bertahan hidup di dalam

tanah berfungsi sebagai alat reproduksi.
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Gambar 9 Penyakit Kanker Bercak
(Suriani , 2020)

Penularan penyakit biasa diakibatkan karena hujan dan angin.
Penyebaran benih spora jamur pembawa penyakit disebabkan oleh
percikan air hujan ditanah yang dekat dengan tumbuhan.

Pengendalian

Upaya pengendalian dilakukan antara lain :

1. Menjaga jarak tumbuhan agar tidak terlalu rapat supaya menjaga
kelembapan tanah agar tidak terlalu tinggi.

2. Memberantas gulma dan memangkas tanaman penutup yang terlalu
lebat sehingga mengurangi kelembapan di area kebun.

3. Memotong kulit yang terlihat busuk hingga kebagan yang sehat,
luka potongan di diberi difolat 4f 3% dengan kuas, setlah itu,
bagian tersebut ditutup dengan petrolatum agar mempercepat

pemulihan kulit (Harminsyah, 2013).

2.7 Android
Android ialah sistem operasi berbasis Linux yang dibangun untuk perangkat
selular layar sentuh seperti komputer tablet dan telepon pintar. Android
awalnya dikembangkan oleh Android, Inc. dengan pendanaan dari Google,
yang kemudian diakuisisi pada tahun 2005 (Kusnhiyati & Pangondian
Sitanggang, 2016).
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2.8 UML (Unified Modeling Language)
UML merupakan suatu alat bantu paling kuat di dunia untuk pengembangan
sistem berorientasi objek. Berikut disebabkan karena UML memberikan
bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi perancang sistem untuk
menyusun visi mereka ke dalam format standar yang mudah dipahami, dan
menyediakan ~ mekanisme yang efektif untuk berbagi dan
mengkomunikasikan desain dengan beberapa orang (Kushiyati &

Pangondian Sitanggang, 2016).

Berikut penjelasan dari beberapa diagram yang dipakai pada penelitian

tersebut.

A. Diagram Usecase (Usecase Diagram)
Usecase diagram mendeskripsikan fungsional yang diperlukan menurut
sebuah sistem. Sebuah usecase mencerminkan sebuah hubungan antara
aktor menggunakan sistem. Seorang aktor merupakan sebuah entitas
insan atau mesin yang berinteraksi dengan sistem buat melakukan

pekerjaan lainnya.

B. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Activity diagram mendeskripsikan macam aliran aktivitas dalam sistem
yang masih dirancang, bagaimana setiap aliran dimulai, keputusan yang
mungkin terjadi, serta bagaimana akhirnya. Diagram aktifitas juga dapat

menjelaskan proses paralel yang dapat terjadi dalam beberapa eksekusi.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tersebut dilaksanakan di Jurusan Illmu Komputer Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam dan Jurusan Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Negeri Lampung. Waktu penelitian dilakukan pada
periode semester genap Tahun Ajaran 2020/2021.

Alat Pendukung

Alat pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Perangkat Keras

Perangkat Laptop Processor Intel (R) Core (TM) i5-8300H CPU @ 2.30GHz
(8 CPUs), RAM 16 GB.

Perangkat Lunak

1. Visual Studio Code

2. Android Studio

3. Adobe llustrator

4. Balsamiq Wireframes

5. Web Browser Chrome
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3.3 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah proses yang akan dilaksanakan peneliti dalam
melakukan penelitian. Proses dalam penelitian ini meliputi perumusan
masalah, pengumpulan data, perancangan sistem, pengembangan sistem, dan

pengujian sistem. Tahapan penelitian ini tertera pada Gambar 10.

Mulai

h 4

Perumusan Masalah

¥

Studi Pustaka

< Pengumpulan Data »| Wawancara

k4

Perancangan Sistem

¥

Pembuatan Sistem

h J

Pengujian Sistem

Gambar 10 Tahapan Penelitian

3.3.1 Tahap Perumusan Masalah
Tahapan ini ialah tahap yang merumuskan dan membatasi masalah yang
akan diteliti. Perumusan masalah dan penetapan batas diperlukan untuk

memandu peneliti dengan lebih baik dalam pembuatan sistem sehingga
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3.3.3
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proyek yang dilakukan tidak melebihi batas yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Tahap Pengumpulan Data
dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu melalui studi pustaka dan
wawancara.
a. Studi Pustaka
Mengumpulkan data melalui berbagai literatur seperti buku, jurnal,
ataupun dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian.
b. Wawancara
Mengumpulkan data melalui proses interview atau wawancara kepada
pakar. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang tidak didapat pada

metode studi pustaka.

Tahap Perancangan Sistem

Pada proses ini dilaksanakan perancangan sistem dimana desain yang dibuat
dapat menginmplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap
sebelumnya. Perancangan pada sistem ini dibangun memakai metode UML.
Dalam tahap perancangan sistem penelitian ini menggunakan 4 model
perancangan Yyaitu Usecase Diagram, Class Diagram, Activity Diagram,
dan User Interface.

3.3.3.1 Usecase Diagram
Usecase Diagram bertujuan untuk menggambarkan fungsi apa saja
yang bisa dilakukan sistem pakar diagnosis penyakit tanaman karet
dan siapa saja yang dapat mengakses sistem. Usecase Diagram

tertera pada Gambar 11.



User

AN

Sistem Pakar Diagnosis Pada Tanaman Karet

i, Melihat Daftar Penyakit
Melihat Panduan

elakukan Diagnosis Penyaki
|

|@includes»

Menampilkan Hasil
Diagnosis

Melihat Menu Tentang

Gambar 11 Use Case Diagram
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Berdasarkan Gambar 9 tersebut , dapat dilihat fitur apa saja yang

dapat diakses dan siapa yang dapat mengakses sistem pakar

diagnosis penyakit tanaman karet ialah :

a. Sistem ini hanya memiliki 1 level user yaitu user biasa. User

biasa pada sistem ini adalah para petani karet.

b. Parauser tidak harus melakukan login untuk dapat mengakses

sistem pakar ini .

c. Para user dapat mengakses semua fitur yang ada pada sistem

pakar penyakit tanaman karet.

3.3.3.2 Activity Diagram

Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan alur kerja atau

aktivitas pada suatu sistem. Diagram ini bermanfaat untuk

menggambarakan interkasi atara beberapa usecase.
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Liser Sistem
Eﬂcmilih Menu Diagnosa __[-Mcn.'lmpillmn Halaman Diagnns:]

[' Memilih Gejala

|

[M enampilkan Hasil D mgnuaa}

6

Gambar 12 Activity Diagram Menu Diagnosis

Pada (Gambar 12) di atas menjelaskan bahwa jika user bisa melihat
hasil diagnosis dengan cara memilil menu diagnosis lalu memilih

gejala penyakit.



User

Sisem

[pilih menu daftar p-(:nyahll:]7

Memilih jenis penyakit

| )[Menamuillban daftar anﬁkﬂ

|

[Menampilkan detail tentang p-enynhil]

3

Gambar 13 Activity Diagram Daftar Penyakit
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Pada gambar di atas kita dapat melihat detail tentang penyakit

dengan cara mengakses menu daftar penyakit.

Liger

Sistem

o

)[menammllmn daftar panuuan]

[Ma'll'lllll'i LTI Nllvdl.ml':]_ N
- T

[memillh e panduan

Gambar 14 Activity

_{n1enamp|lkan panduan pengg un:n]

o

Diagram Menu Panduan
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Pada Gambar di atas kita dapat melihat proses bagaimana kita

mengakses menu panduan pada aplikasi pakar karet.

Liser Sistem

[ Memilih menu tentang rmanam pilkan tentang aplikasi|
LS

6

Gambar 15 Activity Diagram Menu Tentang

Pada (Gambar 15) di atas adalah proses dari pengguna mengakses

menu tentang dari aplikasi pakar karet.

3.3.3.3 User Interface
User Interface adalah mekanisme komunikasi antar user kepada
sistem. Desain antarrmuka aplikasi dibuat untuk memberikan
kemudahan pada user dalam memahami dan mengoperasikan fungsi

yang ada pada sistem (Gambar 16).
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09552 AM = 3

Logo Aplikasi
Menu I
Diagnosis Daftar Penyakit
Panduan Tentang

Gambar 16 Desain Menu Utama

Tampilan menu utama pada aplikasi Sistem Pakar Diagnosis
Penyakit tanaman karet. Terdapat beberapa menu diantaranya menu

diagnosis, daftar penyakit, panduan, dan tentang (Gambar 17).
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( ] — 0 \
09:52 AM il =

Diagnosis Penyakit
Silahkan pilih kondisi gejala sesuai yang dialami :
Pllih Kondisi |~
Gejala 1 [Piih Kondisi | | 1. Sangat Yakin
2. Yakin
s
5. Tidak Tahu
Gejala 5 :
Gejala 8 [Finonan [
Gejola 9 Fin oraa ]

\S =

Gambar 17 Menu Diagnosis 1

Pada menu ini terdapat 31 gejala penyakit tanaman karet. Pengguna
akan memilih kondisi gejala sesuai dengan yang di alami oleh tanaman
karet. Dalam Checkbox Pilih Kondisi terdapat pilihan sangat yakin,
yakin, cukup yakin, mungkin ya, tidak tahu, dan tidak. Di bagian paling
bawah menu terdapat tombol diagnosis yang digunakan untuk memulai

diagnosis penyakit (Gambar 18).
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09:52 AM ll = A

Diagnosis Penyakit
Hasil Diagnosis :

Tanaman Karet Menderita Penyakit

Penyakit A
Persentase Penyakit I

[ Pengendalian PenyakitA |

\S </

Gambar 18 Menu Diagnosis 2

Ketika user sudah menekan tombol diagnosis maka akan mengeluarkan
output berupa hasil diagnosis, yaitu penyakit apa yang di derita oleh
tanaman karet dengan persentasi penyakit lalu dibawah nya terdapat
tombol pengendalian penyakit yang ketika di tekan langsung mengarah

ke halaman pengendaliannya.
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3.3.4 Tahap Pembuatan Sistem
Pembuatan Sistem dilaksanakan setelah tahap perancangan aplikasi. Sistem
dibangun berdasarkan hasil desain yang telah ditetapkan pada tahap
sebelumnya.

3.3.5 Tahap Pengujian Sistem
Uji sistem ialah tahapan terakhir untuk menyelesaikan sistem.
Dilakukannya analisis dari pengujian sistem yang dilaksanakan pada tahap

sebelumnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah berhasil dibangun sebuah sistem pakar diagnosis penyakit pada
tanaman karet berbasis android.

2. Sistem dapat membantu memberikan informasi mengenai penyakit
tanaman karet berupa deskripsi penyakit, gejala penyakit, dan
pengendaliannya.

3. Hasil diagnosis dan nilai persentase besar kemungkinannya diperoleh
dengan menggunakan metode Certainty Factor, Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan, hasil output sistem yang tertinggi
adalah penyakit kekeringan alur sadap (Brown Blast) dengan
persentase penyakit yaitu 94,96%, sedangkan untuk persentase
penyakit terendah yaitu penyakit jamur akar merah dengan persentase
79%, dengan hasil output sistem diatas 75% sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem dapat mendiagnosis penyakit tanaman karet

dengan baik sesuai dengan hasil diagnosis yang diperoleh.

5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan sebagai berikut :
1. Menambahkan atau melengkapi data penyakit, gejala, dan gambar
terkait penyakit tanaman karet.

2. Penyempurnaan user interface aplikasi agar lebih baik dan menarik.
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